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ABSTRAK

Pengendalian biaya bahan baku merupakan langkah strategis yang krusial
dalam mengelola efisiensi produksi, khususnya bagi perusahaan manufaktur seperti
CV. ABC yang bergerak di bidang kerajinan perhiasan perak, emas, dan permata.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode Economic Order
Quantity (EOQ) dalam pengendalian persediaan bahan baku dan dampaknya
terhadap efisiensi biaya produksi perusahaan. Metode EOQ digunakan karena
mampu memberikan perencanaan pengadaan bahan baku yang optimal, serta
menghindari risiko kekurangan ataupun kelebihan persediaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum penerapan metode EOQ, CV. ABC mengalami
ketidakefisienan dalam pengelolaan persediaan akibat pendekatan konvensional
tanpa perhitungan kebutuhan aktual dan indikator pengendalian seperti safety stock,
maximum stock, dan reorder point. Setelah diterapkannya metode EOQ, total biaya
persediaan mengalami penurunan yang signifikan, yakni sebesar 7,3% untuk bahan
baku perak, 57,6% untuk bahan baku emas, dan 74,5% untuk bahan baku permata.
Temuan ini membuktikan bahwa metode EOQ dapat meningkatkan efisiensi
pengendalian biaya bahan baku serta membantu perusahaan dalam meminimalkan
biaya produksi secara berkelanjutan, sehingga dapat dijadikan sebagai solusi
pengendalian yang tepat untuk menjamin kelancaran aktivitas produksi
perusahaan.

Kata Kunci: Pengendalian Biaya Bahan Baku, Economic Order Quantity
(EOQ), Efisiensi Biaya Produksi, Perusahaan Manufaktur.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini, sektor ekonomi di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang
signifikan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
meningkatnya kompleksitas dan keragaman kebutuhan masyarakat. Salah satu
tersebut adalah perhiasan, yang tidak hanya sebagai penunjang estetika, tetapi
juga sebagai simbol status sosial seseorang. Kondisi ini turut mendorong
perkembangan industri kerajinan perhiasan di tanah air.

Meningkatnya industri menciptakan persaingan bisnis yang semakin ketat
didorong dengan kemajuan teknologi pula yang mengakibatkan banyak pelaku
bisnis yang gulung tikar. Untuk menghadapi persaingan dan perkembangan
teknologi, para pelaku bisnis harus terus berinovasi menghasilkan produk
berciri khas dan berkualitas serta merancang strategi agar dapat terus bersaing
mempertahankan kelancaran proses bisnis demi tercapainya tujuan perusahaan.

Salah satu strategi yang diperlukan bagi kelancaran proses bisnis pada
perusahaan industri manufaktur perhiasan adalah pengendalian persediaan
bahan baku. Ketersediaan bahan baku akan sangat mempengaruhi kelancaran
proses produksi (Andiana & Pawitan, 2018). Bahan baku merupakan salah satu
elemen penting dalam biaya produksi yang harus dipantau dan dikendalikan
keberadaannya agar tersedia dalam jumlah yang cukup. Jumlah bahan baku

yang terlalu besar akan mengakibatkan tingginya dana menganggur dalam



persediaan dan juga menimbulkan risiko kerusakan barang yang lebih besar dan
biaya penyimpanan yang tinggi. Sedangkan bila ketersediaan persediaan bahan
baku tersebut kurang maka akan mengakibatkan perusahaan kehilangan
kesempatan merebut pasar karena kebutuhan konsumen tidak dapat terpenuhi.
Perusahaan juga akan kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan (Evitha
& Ma’ruf HS, 2019). Maka perusahaan harus mampu melakukan pengendalian
bahan baku yang baik dengan menjaga ketersediaan persediaan bahan baku
yang cukup agar terhindar dari kelebihan maupun kekurangan bahan baku agar
kegiatan produksi berjalan dengan lancar serta dengan biaya seminimal
mungkin sehingga dapat mengefisienkan biaya produksi.

CV. ABC merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak
dalam industri perhiasan yang memproduksi serta menjual produk-produk
perhiasan dan dekorasi berbahan dasar perak, emas, dan permata dengan desain
yang unik dan berbeda dari yang lain. Dengan sentuhan seni membuat produk-
produk CV ABC banyak digemari oleh pelanggan-pelanggan dalam negeri
maupun pelanggan luar negeri dari mancanegara.

Berdasarkan hasil wawancara observasi awal penulis dengan kepala
bagian produksi mengenai persediaan bahan baku, diketahui bahwa dalam
proses produksi, CV. ABC sangat bergantung pada ketersediaan bahan baku,
yang terdiri dari bahan baku perak, emas, dan batu permata yang diperoleh dari
pemasok lokal dan pemasok luar negeri melalui impor.

Dalam manajemen persediaan bahan baku, CV. ABC memilih untuk tidak

mengadakan stock bahan baku berupa bahan baku perak dan emas, serta hanya



memiliki stock bahan baku berupa batu permata yang disimpan di gudang
persediaan. Hal ini dikarenakan harga dari bahan baku perak dan emas sering
mengalami fluktuasi harga. Sehingga manajemen memilih untuk menunda
pengalokasian modalnya dalam bentuk persediaan bahan baku perak dan emas.
Selain alasan tersebut, saat ini CV ABC masih dalam tahap pemulihan pasca
pandemi dan pengembangan lini bisnis yang baru sehingga modal yang dimiliki
lebih berfokuskan pada ekspansi bisnis.

CV. ABC melakukan pembelian bahan baku berdasarkan atas pesanan
yang diterima dari pelanggan sejumlah kebutuhan yang diperlukan untuk
memenuhi pesanan tersebut. Oleh karena itu CV. ABC tidak memiliki
persediaan bahan baku perak dan emas yang disimpan untuk produksi
berikutnya. Namun karena kebijakan tersebut, dalam proses produksi CV ABC
sempat mengalami kekurangan bahan baku (stock out). Hal ini terjadi karena
penggunaan bahan baku yang lebih besar dari perkiraan atau keterlambatan
bahan baku yang dipesan. Karena Bahan baku yang dibutuhkan termasuk hasil
tambang yang jumlahnya terbatas sehingga hal ini mengakibatkan waktu tunggu
(lead time) pemesanan bahan baku membutuhkan waktu yang cukup lama.

Stock-out memberikan pengaruh negatif terhadap kelancaran aktivitas
produksi serta dapat menambah biaya-biaya lainnya seperti biaya pemesanan,
yang akhirnya mempengaruhi biaya produksi. Stock-out juga mengakibatkan
CV ABC akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan, hal ini

berdampak pada menurunnya profitabilitas perusahaan.



Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian persediaan bahan baku pada
CV. ABC masih belum optimal. Oleh karena itu diperlukan suatu metode
pengendalian persediaan bahan baku yang lebih baik agar mencapai tingkat
pemesanan yang optimal dan ekonomis dengan meminimalkan biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengendalian persediaan
bahan baku agar mencapai tingkat pemesanan optimal dengan meminimalkan
biaya persediaan atau biaya pembelian yaitu dengan menggunakan metode
Economic Order Quantity (EOQ) (Ratningsih, 2021). Hazimah et al. (2020)
mendefinisikan EOQ adalah perhitungan yang digunakan untuk menentukan
kuantitas pesanan perusahaan, metode ini dapat digunakan untuk mengetahui
kuantitas bahan baku yang ekonomis pada setiap kali pemesanan sehingga dapat
meminimalkan biaya persediaan. Metode EOQ dapat meminimalkan biaya-
biaya persediaan secara keseluruhan, dengan metode ini perusahaan dapat
menentukan waktu pemesanan kembali persediaan bahan baku yang akan
digunakan (reorder point), agar pembelian bahan baku yang telah ditetapkan
dalam EOQ tidak mengganggu kelancaran produksi serta jumlah persediaan
minimum yang harus ada dalam perusahaan (safety stock), persediaan
maksimum yang harus dipertahankan perusahaan, total biaya persediaan bahan
baku atau yang seharusnya dikeluarkan oleh perusahaan (Purnamasari, 2022).

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tentang Analisis Pengendalian
Persediaan Bahan Baku dengan Menerapkan Metode EOQ (Economic Order

Quantity) pada PT. Jatisari Furniture Work oleh Sutrisna et al. (2021)



membahas tentang metode EOQ yang digunakan sebagai alat untuk melakukan
pengendalian bahan baku agar dapat meminimalkan total biaya persediaan
bahan baku, sehingga biaya produksi lebih efisien.

Penelitian lainnya oleh Lumban Batu (2023) yang berjudul “Analisis
Pengendalian Stock Untuk Menentukan Efektivitas Biaya Menggunakan
Metode Aktual, EOQ, POQ, dan Min Max” menunjukkan bahwa ternyata
metode EOQ lebih stabil dibandingkan metode Aktual, metode POQ, dan
metode Min —Max. Dimana pada metode EOQ tahun 2021 menunjukkan
kuantitas per pesanan adalah 20.710 kg untuk 10 kali pesan per tahun dengan
Total Cost (TC) sebesar Rp110.259.597 hal ini menunjukkan bahwa biaya
keseluruhannya lebih murah.

Dapat disimpulkan bahwa dengan metode EOQ perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi pengendalian bahan baku serta mengurangi biaya
penyimpanan dan biaya pemesanan sehingga mengurangi total biaya bahan
baku serta yang tentunya akan berpengaruh pada pengurangan biaya produksi
perusahaan, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan perusahaan yang
diinginkan. Oleh karena itu atas dasar tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Pengendalian Biaya Bahan Baku dengan
Menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ) Sebagai Upaya

Meminimalkan Biaya Produksi pada CV. ABC”.



B. Rumusan Kesenjangan
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan beberapa
kesenjangan yaitu:
1. Bagaimanakah penerapan manajemen persediaan bahan baku yang
dilakukan oleh CV. ABC?
2. Bagaimanakah penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ)
dalam pengendalian persediaan bahan baku pada CV. ABC?
C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan manajemen
persediaan bahan baku yang telah dilakukan oleh CV. ABC.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan metode Economic
Order Quantity (EOQ) dalam pengendalian persediaan bahan baku
pada CV. ABC.
2. Manfaat Penulisan
Manfaat penulisan dari karya ilmiah ini yaitu:
1) Bagi CV. ABC
Dari hasil penulisan karya ilmiah ini dapat membantu CV.
ABC dalam menentukan jumlah pembelian bahan baku yang
optimal sehingga dapat mengurangi biaya penyimpanan dan biaya
pemesanan serta menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi

pihak manajemen CV. ABC dalam mengambil keputusan mengenai



2)

metode pengendalian persediaan bahan baku yang tepat bagi
kelancaran aktivitas produksi kedepannya dan meminimalkan risiko
pemborosan bahan baku ataupun investasi berlebih pada persediaan
bahan baku akibat penyimpanan berlebih atau akibat dari
pengendalian yang kurang optimal.

Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil karya ilmiah ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

tambahan bahan referensi bagi para peneliti selanjutnya yang ingin
melaksanakan karya ilmiah dengan tema serupa di masa yang akan

datang.

3) Bagi Mahasiswa

Manfaat penulisan karya ilmiah ini bagi mahasiswa yaitu:

a. Sebagai salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa dalam

menyelesaikan program studi D3 Akuntansi Jurusan

Akuntansi Politeknik Negeri Bali.

. Dengan adanya karya ilmiah ini diharapkan mahasiswa

mampu menambah wawasan dan pemahaman yang lebih
mendalam terkait dengan ilmu pengetahuan khususnya
dalam memahami pengendalian biaya bahan baku dengan
metode Economic  Order Quantity (EOQ) untuk
meminimalkan biaya produksi.

Sebagai wadah bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan

ilmu akuntansi manajemen tentang pengendalian biaya yang



telah dipelajari di bangku perkuliahan pada permasalahan

yang terjadi di dunia nyata.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Penerapan Manajemen Persediaan Bahan Baku oleh CV. ABC
Pengendalian persediaan bahan baku pada CV. ABC selama ini
belum optimal karena masih menggunakan pendekatan konvensional
tanpa perhitungan kebutuhan tahunan dan tanpa penetapan kuantitas
pemesanan yang ekonomis. Perusahaan tidak menetapkan indikator
penting seperti safety stock, maximum inventory, dan re-order point.
Hal ini menyebabkan risiko kekurangan maupun kelebihan bahan baku
serta biaya persediaan yang tidak efisien.
2. Penerapan Metode Metode Economic Order Quantity (EOQ) Dalam
Pengendalian Persediaan Bahan Baku
Penerapan metode EOQ pada CV. ABC memberikan hasil yang
lebih efisien dalam pengendalian persediaan bahan baku. Dengan
metode ini, perusahaan dapat menentukan jumlah pemesanan
ekonomis, frekuensi pembelian, jangka waktu pemesanan, safety
stock, maximum inventory, dan re-order point secara lebih akurat.
Hasil analisis menunjukkan bahwa metode EOQ dapat

menurunkan total biaya persediaan bahan baku per tahun, yaitu

40
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penghematan Rp4.975,83 atau sebesar 7,3% untuk bahan baku perak,

penghematan Rp2.869,90 atau sebesar 57,6% untuk bahan baku emas,

dan penghematan Rp4.037,33 atau sebesar 74,5% untuk bahan baku
permata.

Dengan demikian, metode EOQ terbukti mampu meningkatkan
efisiensi pengendalian biaya bahan baku dan secara signifikan
membantu meminimalkan biaya produksi perusahaan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dikemukakan,
maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi CV.ABC

a. Sebaiknya perusahaan mulai menerapkan metode EOQ secara
konsisten dalam pengelolaan bahan baku agar dapat meningkatkan
efisiensi biaya dan menghindari risiko stock-out atau overstock.

b. Penting bagi perusahaan untuk menetapkan indikator pengendalian
bahan baku seperti safety stock, maximum inventory, dan re-order
point untuk menjamin kelancaran proses produksi.

c. Diharapkan perusahaan dapat melakukan perencanaan persediaan
bahan baku berbasis data kebutuhan aktual tahunan, bukan hanya
berdasarkan pada perkiraan.

2. Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bekal

pengetahuan praktis dan teoritis, khususnya pemahaman terhadap
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berbagai metode manajemen persediaan serta menjadi bekal dalam
menghadapi dunia kerja di industri manufaktur.

. Bagi mahasiswa, terutama bagi yang tertarik untuk melakukan
penelitian di bidang akuntansi manajemen, penulisan ini dapat
dijadikan referensi untuk melakukan penelitian lanjutan dengan
membandingkan metode EOQ dengan metode lainnya untuk
mendapatkan pendekatan yang lebih optimal sesuai kondisi

perusahaan.
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